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 Corona Virus Disease 2019 (Covid-19) is a type of infectious 
disease transmitted by Severe Acute Respiratory Syndrome 
Corona Virus 2 (SARS-CoV-2). Anxietyunclear feeling of fear 
accompanied by feelings of uncertainty, insecurity, 
helplessness and isolation. This study aims to identify the level 
of Anxiety of Islamic Boarding School Students against Covid-
19 Cases at Mambaul Ihsan Islamic Boarding School. The 
research method is descriptive research with a sampling 
technique using purpose sampling. This study identifies the 
anxiety status of students by using 20 standard questionnaire 
questions from Zung Self. -Rating Anxiety Scale (SAS/SRAS). 
The results of the research from the number of respondents 
171 students aged 13-17 years, male students 53 students 
(31%) and female students 118 students (69%), obtained the 
results 167 students (97.7%) were not anxious / normal, 4 
students (2.3%) mild anxiety, and no moderate or severe 
anxiety (0%). 
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PENDAHULUAN  

Corona Virus Disease 2019 (Covid-19) jenis penyakit menular yang  penularannya oleh Severe 
Acute Respiratory Syndrome Corona Virus 2 (SARS-CoV-2). SARS-CoV-2 adalah  virus jenis baru dan 
belum pernah teridentifikasi. Terdapat dua varian corona virus yang menyebabkan penyakit dan 
memunculkan gejala berat seperti Middle East Respiratory Syndrome (MERS) dan Severe Acute 
Respiratory Syndrome (SARS). Penykit infeksi ini ditandai adanya gangguan pernapasan akut seperti 
panas, batuk dan sesak nafas. Masa penularan virus 5-6 hari dengan penularan paling lama 14 hari. 
Pada serangan  Covid-19 yang berat dapat terjadi pneumonia, sindrom pernapasan akut, gagal ginjal 
dan kematian (Kepmenkes RI, 2020). World Health Organization (WHO)  tanggal 30 Januari 2021 
menetapkan keadaan Kedaruratan Kesehatan Masyarakat yang Meresahkan Dunia (KKMMD)/ Public 
Health Emergency of International Concern (PHEIC) dan  tanggal 11 Maret 2020 menetapkan pandemi 
global Covd-19 (Kepmenkes, RI, 2020). WHO pada tanggal 4 Maret 2021 merilis Negara dengan 
jumlah kasus Covid-19 tertinggi adalah Amerika Serikat, Indonesia  pada urutan ke 18. Kasus Covid-
19 tertinggi global pada angka 1.355.834 kasus  (WHO, 2020). Sebaran kasus terkonfirmasi positif 
Covid-19 Nasional pada tanggal 23 September 2021 dengan jumlah kasus 4.201.559 (WHO, 2020).  
Data positif Covid-19  di Jawa Tengah  tanggal 31 Oktober 2021 dengan kasus 485.175, positif Covid-
19 di Kabupaten Purbalingga tanggal 28 september 2021 dengan kasus 18.304  (Satgas Covid-19, 
2021) .Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi tingkat Kecemasan Santri Pondok Pesantren 
terhadap Kasus Covid-19 di Pondok Pesantren Mambaul Ihsan. 
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METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian adalah penelitian deskritif dengan teknik pengambilan sempel menggunakan 

purpose sampling, penelitian di laksanakan pada tanggal 27 Mei-28 Mei 2022 di Pondok Pesantren 
Mambaul Ihsan Kecmatan Kertanegara Kabupaten Purbalingga, sempel yang di gunakan sejumlah 
171 sempel. Penelitian ini melakukan identifikasi status kecemasa santri dengan menggunakan 20 
pertanyaan kuisioner yang sudah baku dari Zung Self-Rating Anxiety Scale (SAS/SRAS). Pengumpulan 
data dilakukan setelah memperoleh ijin dari Pondok Pesantren setelah itu peneliti memberikan 
penjelasan kepada responden  tentang tujuan, persetujuan informed consent dan cara pengisian 
kuisioner sesua dengan jawaban yang terdiri dari 4 jawaban yang di sediakan yaitu tidak pernah, 
kadang-kadang, sebagian waktu dan hampir sebagian waktu, dari masing-masih jawaban mempunyai 
nilai  1-4. Data yang terkumpul kemudian dilakukan pengolahan pada master tabel dengan langkah-
langkah editing, scoring, coding, tabulating, entry dan cleaning. Data kemudian disajikan dalam bentuk 
tabel distribusi dan hasil uji stastistik. 
 
HASIL PENELITIAN 
Hasil penelitian yang telah dilaksanakan pada 171 santri Pondok Pesantren Mambaul Ihsan 
kecamatan Kertanegara Kabupaten Purbalingga terhadap kecemasan santri ,dengan rincian sebagi 
berikut : 

Tabel 1. 
Karakteristik Jenis Kelamin dan Usia  santri (n=171) 

Karakteristik f % 
Jenis Kelamin   
Laki-laki 53 31 
Perempuan 118 69 
Usia santri   
13 40 23,4 
14 47 27,5 
15 42 24,6 
16 28 16,4 
17 14 8,2 

 
Tabel 1. Diperoleh bahwa jenis kelamin responden sebagian besar perempuan sebanyak 118 
responden (69%), untuk usia santri responden paling banyak pada usia 14 tahun sebanyak 47 
responden (27%) 

Tabel 2. 
Tingkat Kecemasan santri pondok pesantren Mambaul ihsan terhadap kasus Covid-19 

berdasarkan tingkat kecemasan (n=171) 
Tingkat Kecemasan f % 

Tidak Cemas/ Normal 167 97,7 
Cemas Ringan 4 2,3 
Jumlah 171 100 

 
Tabel 2. diperoleh hasil tingkat kecemasan santri Pondok Persantren dengan tingkat kecemasan 
ringan sebanyak 4 responden (2,3%) yang mengalami kecemasan ringan 

Tabel 3. 
Tingkat Kecemasan santri Pondok Pesantren terhadap kasus covid-19 berdsarkan Jenis 

Kelamin (n=171) 
Tingkat kecemasan Jenis Kelamin f % 
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Tidak cemas/Normal Laki-laki 51 29.8 
 Perempuan 116 67,8 

Kecemasan ringan Laki-laki 2 1,16 
 Perempuan 2 1,16 

 
Tabel 3. Diperoleh hasil tingkat kecemasan santri Pondok Pesantren terhadap kasus Covid-19 yaitu   
santri laki-laki 2 responden (1,16) dan santri perempuan 2responden (1,16%) yang mengalami 
kecemasan ringan 

Tabel 4. 
Tingkat Kecemasan santri Pondok Pesantren terhadap kasus covid-19 berdasarkan Usia 

santri.(n=171) 
Kecemasan Usia f % 

Tidak cemas/ Normal 13 39 22,8 
 14 62 36,2 
 15 25 14,6 
 15 28 16,3 
 17 13 7,6 
Kecemasan ringan 13 1 0,58 
 14 2 1,16 
 15 0 0 
 15 0 0 
 17 1 0,58 

 
Tabel 4. diperoleh hasil tingkat kecemasan santri Pondok Persantren dengan tingkat kecemasan 
ringan berdasarkan usia responden, usia 14 Tahun sebanyak 2 responden (2,3%) yang mengalami 
kecemasan ringan. 
 
PEMBAHASAN 
Karakteristik berdasarkan Jenis Kelamin dan Usia santri. 

Pada penelitian yang telah dilakukan tanggal 27Mei-28 Mei 2022 di Pondok Pesantren 
Mambaul Ihsan Kecamatan Kertanegara Kabupaten Purbalingga dengan responden 171 santri, 
diperoleh hasil bahwa mayoritas responden yang di lakukan penelitian merupakan responden 
berjenis kelamin perempuan yaitu sebanyak 118 responden (69%) sementara  hasil berdasarkan 
karakteristik usia di dapat bahwa usia 14 tahun menjadi usia yang paling banyak mengikuti 
penelitaian yaitu 47 responden (27,5%).  Hasil  penelitian  ini   sejalan  dengan penelitian (Restuning 
Prihati & Supriyanti, 2021) bahwa  mayoritas  remaja  berusia  13-15  Tahun  sejumlah  17 responden  
dan  16-18  sejumlah  7  responden.  Penelitian  lain   dilakukan  oleh (Hasina et al., 2021)  bahwa  
minimal  usia responden  berusia  12  tahun  dan  maximal  19  Tahun  dengan  mayoritas  responden  
remaja berusia 17 tahun. Penelitian  (Puspita et al., 2021) menyebutkan bahwa  mayoritas  remaja  
berusia  17-20  tahun  sejumlah  78 responden  (82,1%)  dimana  dalam  usia  tersebut  meruakan  
usia  remaja  lanjut  atau late adolescence. Usia  adalah  umur  seseorang   yang  terhitung  saat orang  
lahir  sampai  berulang  tahun, semakin  cukup  umur,  tingkat  kematangan  dan  kekuatan  seseorang  
akan  semakin  matang dalam mengambil tindakan (Wawan & Dewi, 2011) 

 
Tingkat Kecemasan Santri Pondok pesantren Terhadap Kasus Covid-19 di Pondok pesantren 
Mambaul Ihsan. 

Hasil   penelitian   yang telah dilakukan    menunjukan ada 4   responden (2,16%) yang  
mengalami      cemas   ringan sebanyak 164  responden  (97,7%) tidak mengalami kecemasan, 
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sedangkan hasil dari penelitian yang telah dilakukan terhadap kecemasan berdasar jenis kelamin dan 
berdasar usia responden didapat hasil yaitu ada 2 responden laki-laki (1,16%) dan 2 responden 
perempuan (1,16%) yang mengalami  kecemasan ringan, pada penelitian berdasar usia responden di 
dapat hasil  usia 13 Tahun ada 1 responden (0,58%),  usia 14 Tahun ada 2 responden (1,16%), dan 
usia 17 Tahun ada 1 responden (0,58%) mengalami kecemasan ringan. Sejalan  dengan penelitian   
(Restuning Prihati & Supriyanti, 2021)  mengatakan  mayoritas  remaja mengalami tingkat kecemasan 
ringan  76 responden (80,0%), tingkat kecemasan berat  10  responden  (10,5%)  dan  tingkat  
kecemasan  sedang  8  responden  (8,4%).  

Tingkat  kecemasan  remaja pada penelitian  yang  dilakukan  (Restuning Prihati & Supriyanti, 
2021)  dengan hasil   tingkat  kecemasan  remaja  di  masa  pandemi mayoritas  pada kategori  tingkat  
cemas  ringan  23  responden  (74,2%), tingkat  cemas  sedang 7  responden  (22,6%)  dan  tingkat  
cemas  berat 1 responden (3,2%). Dari penelitian  Renityas  dan  Sari (2021)  bahwa  tingkat  
kcemasan  remaja  selama   pandemi  Covid-19  mayoritas  berada  pada  tingkat kecemasan  ringan  
15  responden  dan  tingkat  kecemasan  sedang  10 responden.   

Kecemasan  merupakan  keadaan yang  tidak  terpisahkan  dari  kehidupan  manusia. 
Kecemasan   selalu   ada   dalam   diri   manusia,   dimana   kecemasan   dapat   melibatkan   fisik 
seseorang,  persepsi  diri,  dan  hubungan  dengan  orang  lain.  Kecemasan  dapat dilihat dari   
perubahan  fisiologis  dan  perilaku  atau  tidak  langsung melalui  respon  kognitif  dan  afektif.  Sifat  
dari  respons  yang  ditampilkan  tergantung  pada tingkat  kecemasanya.   

Dalam  menggambarkan  efek  dari  kecemasan  pada  respon  fisiologis, maka   tingkat   
kecemasan   ringan   dan   sedang   dapat   meningkatkan   kapasitas   seseorang. Sedangkan   tingkat   
kecemasan   berat   dan   sangat   berat   dapat   melumpuhkan   kapasitas  seseorang. Masa remaja 
adalah periode transisi kritis dari masa anak-anak ke masa dewasa  (Garcia  & O’neil, 2020). 
Diperkirakan  hampir 1 dari 3 remaja  usia 13 sampai 18 tahun mengalami gangguan kecemasan. 
Kecemasan yang tidak terdiagnosis dan  tidak diobati dapat mengganggu perkembangan psikologis 
normal dan menyebabkan beban yang signifikan pada kualitas hidup dan kesejahteraan individu 
(Mccarthy, 2020).  
 
KESIMPULAN 

Hasil yang dapat di simpulkan dari penelitian yang di lakukan di Pondok Pesantren  
Mambaual Ihsan diperoleh data bahwa terdapat responden mayoritas perempuan yaitu sejumlah 118 
responden (69%), dengan hasil dari katagori tingkat kecemasan  

Yaitu ada 2 responden laki-laki (1,16%) dan ada 2 responden perempuan (1,16%) yang 
mengalami gangguan kecemasan ringan. Pada penelitian sesuai jenis usia responden di peroleh hasil 
usia 13 Tahun ada 1 responden (0,58%),  usia 14 Tahun ada 2 responden (1,16%), dan usia 17 Tahun 
ada 1 responden (0,58%) yang mengalami kecemasan ringan. 
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